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INFO ARTIKEL 

 

ABSTRACT 

Histori artikel: Patriot Nusantara Private Vocational High School (SMKS) is an 

educational institution in Jakarta, Patriot Nusantara SMKS 

organizes educational assistance programs through scholarships. 

There are various types of scholarships given, namely scholarships 

given to underprivileged and high achieving students. The Student 

Study Assistance Scholarship (BBS) is a type of scholarship for 

economically disadvantaged students, while the Academic 

Achievement Improvement Scholarship (PPA) is a scholarship 

given to high-achieving students. To find patterns in determining 

scholarship recipients, a decision support system was built, through 

research. This research uses the Analytical Hierarchy Process 

(AHP) method. This method is used to evaluate and make multi-

criteria decisions. It evaluates various alternatives based on 

different criteria and assigns a relative score to each alternative. 

Based on the results of this research, it produces better and more 

accurate calculations. If previously selection took 10 hours, now 

with the decision support system the selection time is shorter. 

 

ABSTRAK 

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta (SMKS) Patriot Nusantara 

adalah sebuah lembaga pendidikan yang ada di Jakarta, SMKS 

Patriot Nusantara menyelenggarakan program bantuan pendidikan 

melalui beasiswa. Beasiswa yang diberikan bermacam-macam 

jenisnya, yaitu beasiswa yang diberikan bagi siswa yang kurang 

mampu dan berprestasi. Beasiswa Bantuan Belajar Siswa (BBS) 

merupakan jenis beasiswa untuk siswa yang kurang mampu secara 

ekonomi, sedangkan Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik 

(PPA) merupakan beasiswa yang diberikan kepada siswa yang  
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berprestasi. Untuk menemukan pola menentukan 

penerima beasiswa dibangun sebuah sistem pendukung 

keputusan, melalui sebuah penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP). Metode ini digunakan untuk mengevaluasi dan 

membuat keputusan multi-kriteria. Dalam hal ini 

mengevaluasi berbagai alternatif berdasarkan kriteria 

yang berbeda dan memberikan skor relatif untuk setiap 

alternatif. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menghasilkan perhitungan yang lebih baik dan akurat, 

Jika sebelumnya penyeleksian membutuhkan waktu 10 

jam, sekarang dengan adanya sistem pendukung 

keputusan waktu penyeleksian menjadi lebih singkat. 

 

PENDAHULUAN  

Beasiswa dapat dikatakan sebagai 

pembiayaan yang tidak bersumber dari pendanaan 

sendiri atau orang tua, akan tetapi diberikan oleh 

pemerintah, perusahaan swasta, kedutaan, 

universitas, serta lembaga pendidik atau peneliti, 

atau juga dari kantor tempat bekerja untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya 

melalui pendidikan. Biaya tersebut diberikan 

kepada yang berhak menerima, terutama 

berdasarkan klasifikasi, kualitas, dan kompetensi 

si penerima beasiswa. Di setiap lembaga 

pendidikan khususnya di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) baik swasta maupun negeri 

banyak sekali beasiswa yang ditawarkan kepada 

siswa yang berprestasi dan siswa yang kurang 

mampu. Program pemerintah melalui lembaga 

pendidikan nasional memberikan bantuan khusus 

bagi siswa yang kurang mampu. 

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta 

(SMKS) Patriot Nusantara Jakarta 

menyelenggarakan program bantuan pendidikan 

melalui beasiswa. Beasiswa yang diberikan 

bermacam-macam jenisnya, yaitu beasiswa yang 

diberikan bagi siswa yang kurang mampu dan 

berprestasi. Beasiswa Bantuan Belajar Siswa 

(BBS) merupakan jenis beasiswa untuk siswa 

yang kurang mampu secara ekonomi, sedangkan 

Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) 

merupakan beasiswa yang diberikan kepada siswa 

yang breprestasi. 

Untuk memperoleh beasiswa tersebut 

terdapat beberapa kriteria penilaian sesuai dengan 

aturan- aturan yang telah ditetapkan. Kriteria yang 

ditetapkan dalam penyeleksian penerima beasiswa 

adalah prestasi akademik (ranking), penghasilan 

orang tua, jumlah saudara kandung, jumlah 

tanggungan orang tua, dan lain-lain. Pada setiap 

beasiswa mempunya kriteria yang berbeda-beda 

dan mempunyai hirarki atau prioritas antara satu 

kriteria dengan kriteria lain. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Sistem Pendukung Keputusan  

Konsep Sistem  Pendukung  Keputusan  

(SPK)  atau  Decision  Support  System (DSS), 

dikenalkan pertama kali pada tahun 1970-an oleh 

Little. Menurut Little (1970), Decision Support 

System adalah kumpulan prosedur prosedur 

model, yang digunakan sebagai data dan 

pertimbangan untuk membantu manajer dalam 

mengambil keputusan [1]. Sistem Penunjang 

Keputusan (SPK) juga merupakan suatu sistem 

interaktif yang membantu pengambilan  

keputusan melalui  penggunaan data dan 

model-model keputusan untuk memecahkan 

masalah-masalah yang sifatnya semi terstruktur 

dan tidak terstruktur [2]. Istilah SPK mengacu 

pada suatu sistem yang memanfaatkan dukungan 

komputer dalam proses pengambilan keputusan. 

Untuk memberikan pengertian yang lebih maka 

ada beberapa definisi mengenai SPK oleh 

beberapa ahli. Sistem Penunjang Keputusan 
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merupakan implementasi teori-teori pengambilan 

keputusan yang telah diperkenalkan  oleh  ilmu-

ilmu  seperti  operation  research   dan  

management science, hanya bedanya adalah 

bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian 

masalah  yang  dihadapi  harus  dilakukan  

perhitungan  iterasi  secara  manual (biasanya 

untuk mencari nilai minimum, maksimum, atau 

optimum), saat ini computer PC telah 

menawarkan kemampuannya untuk 

menyelesaikan persoalan yang sama dalam waktu 

relatif singkat [3]. 

 

B. Bahasa Pemrograman Java 

Bahasa pemrograman java merupakan 

salah satu dari sekian banyak bahasa pemograman 

yang dapat dijalankan di berbagai sistem operasi 

termasuk telepon genggam [4]. Java merupakan 

bahasa pemrograman multi-platform. Java tidak 

menyediakan IDE khusus seperti bahasa 

pemrograman yang lainnya. Programer dapat 

menggunakan IDE yang support ke java, misalnya 

Netbeans, Eclips, TexPad, dan lain-lain. 

Himpunan karakter, pengenal (identifier), kata 

kunci, tipe data primitive, merupakan elemen-

elemen dasar pemrograman java. Byte, short, int, 

long, float, double, Boolean, char, adalah tipe data 

primitif yang didukung oleh bahasa pemrograman 

Java. Berdasarkan penjabaran diatas dapat 

disimpulkan bahwa pemrograman bahasa java 

merupakan pengembangan dari bahasa 

pemrograman C++, dan dapat dijalankan di 

banyak sistem operasi [5].  

 

C. Analytical Hierarchy Process 

Analytical Hierarchy Process (AHP) 

merupakan model pendukung keputusan yang 

dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model 

AHP ini dikembangkan untuk menentukan 

urutan prioritas atau ranking berbagai alternatif 

dalam suatu permasalahan. AHP akan 

menguraikan masalah menjadi suatu hirarki [6]. 

hirarki dideskripsikan sebagai representasi dari 

permasalahan yang kompleks pada suatu 

struktur banyak level. Dimana level pertama 

adalah tujuan, selanjutnya level faktor, kriteria, 

sub kriteria, dan seterusnya hingga level terakhir 

dari alternatif. Dengan menggunakan hirarki, 

suatu masalah yang kompleks diuraikan menjadi 

beberapa kelompok yang selanjutnya diatur 

menjadi bentuk hirarki sehingga permasalahan 

tampak lebih sistematis dan terstruktur [7].   

 

METODE PENELITIAN  

A. Teknik Pengumpulan Data 

Observasi 

Dalam mengumpulkan data dan mencari 

informasi penulis melakukan pengamatan secara 

langsung dengan cara melakukan pendataan 

terhadap siswa SMKS Patriot Nusantara Jakarta 

Jl. Sekolah No.26-27 RT.001, RW.005, 

Kel.Kamal Kec.Kalideres, Jakarta Barat 11810. 

terkait dengan informasi yang dibutuhkan untuk 

memecahkan topik atau permasalahan 

menentukan siswa penerima beasiswa yang 

sedang dibahas [8]. 

Wawancara  

Dalam hal ini wawancara yang dilakukan 

pun tertuju kepada kepala sekolah serta guru yang  

berada, informasi yang didapat pun berupa, 

sejarah SMKS Patriot Nusantara Jakarta, apa saja 

SOP, bagaimana cara mengembangkan Sekolah, 

bagaimana mencari kandidat calon siswa 

penerima beasiswa secara manual dan apa saja 

kendala yang dihadapi pada saat dilakukannya 

penentuan siswa penerima beasiswa tersebut [9] 
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B. Analisis Penyelesaian Masalah 

Algoritma yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Analytic Hierarchy Process 

(AHP) yang diharapkan dapat membantu dalam 

penyelesaian mengenai siswa penerima beasiswa, 

dengan metode ini akan mendapatkan hasil yang 

lebih akurat. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL  

A. Pembahasan Algoritma 

1. Penentuan Kriteria 

Berikut kriteria yang ditetapkan oleh 

SMKS Patriot Nusantara Jakarta kepada calon 

siswa calon penerima beasiswa, diantaranya Gaji 

Orang Tua (GOT), Nilai, Perilaku. 

GOT lebih prioritas tiga kali dari Nilai 

GOT  Nilai 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

GOT lebih prioritas delapan kali dari Perilaku 

GOT  Perilaku 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

Nilai lebih prioritas tiga kali dari Perilaku 

Nilai  Perilaku 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

Hasil perhitungan lengkap, dapat dilihat pada 

tabel dibawah : 

 

2. Menentukan Nilai Tiap Alternatif 

a. Perbandingan Alternatif pada kriteria Gaji 

Orang Tua 

 

 

 

 

Hasil Perbandingan Kriteria Gaji Orang Tua, 

seperti terlihat pada tabel dibawah : 

b. Perbandingan Alternatif pada kriteria 

Nilai 

 

 

 

 

Hasil Perbandingan Kriteria Nilai, seperti terlihat 

pada tabel dibawah : 

 

c. Perbandingan Alternatif pada kriteria 

Perilaku 

Hasil Perbandingan Kriteria Perilaku, seperti 

terlihat pada tabel dibawah : 
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3. Perangkingan Alternatif 

a. Nilai Rata-Rata Kriteria : 

 

b. Nilai Rata-Rata Alternatif : 

 

B. Pemodelan Perangkat Lunak dengan UML 

1. Diagram Use Case 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sequence Diagram 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penilitan yang telah 

dilakukan di SMKS Patriot Nusantara Jakarta, 

maka dapat disimpulkan Sistem Pengambilan 

Keputusan menentukan Siswa memperoleh 

beasiswa di SMKS Patriot Nusantara Jakarta 

Dengan Metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) ini telah diuji oleh pihak SMKS Patriot 

Nusantara Jakarta dan dapat berjalan dengan baik 

sehingga perangkingan siswa untuk menentukan 

siswa memperoleh beasiswa sudah dapat 

dilakukan sesuai dengan yang diharapkan. Jika 

sebelumnya penyeleksian membutuhkan waktu 10 

jam, sekarang dengan adanya sistem pendukung 

keputusan waktu penyeleksian menjadi lebih 

singkat. 
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